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Abstrak
ulisan ini, bertujuan untuk menemukan nilai-nilai " sii' na pacce" yangdapat digunakan untuk
rembangun kembali konsep "income" yangramah terhadap kemanu"ria., dr.r-, liigkungan. Unit
nalisis artikel ini adalah budaya "sii'na pacce". Hasil analisis data menun3irkkan bahwa
ertama budaya "sii' na pacce" terdiri dari budaya siri'dan budaya po""i. Budaya sln,
rerupakan ajaran yang senantiasa menganjurkan kepada manusia untuk memiiiki ,,rasa malu,,
an "harga diri". Sementara budaya pacce merupakin ajaran yang senantiasa menganjurkan
ntuk peduli pada lingkungan sosial, mengutamakan kebersamaan dan musl,/awarah mufakat.'-ed1la, income dalam realitas budaya "sii'napacce" merupakan konsep "income', mengandung
imensi "income materi", "incorne sin' " dan "income pacce", sehingga mampu menghadirkan
ealitas "income" untuk kebahagiaan bersama, bukan untuk kebaha[iaan iniividu, bebas dari
ominasi keserakahan diri dan ketidakpedulian sosial.

Iata kunci: income, sii' na pacce,akuntansi makassaran, akuntansi multiparadigma

"Income-" pada realitas entiig theory menempati "suprem exsisterz" atau ,.eksistensi
:rtinggi" daiam aktualisasi "kebahagiaan individu". Implikasinya, realitas akuntansi menjadi
ealitas yang harus melayani individu (pemilik modal); ."riit.. untuk kepentingan clan
ebal-ragiaan individu (pemiiik modal). Akhirnya, Income dimaknai sebagai hasii invesrasi yang
arus dimaksimumkan untuk kepentingan clan kebahagiaan inclividu (pemilik modal). Di titik-ri1ah, realitas akuntansi konvensional menjadi realitas kapitalistik, .ealiia" y:rng tidak memiliki
asa "malu", kepedulian sosial dan hanya mau menang sendiri (Ati,vah, tgg:; ifarahap, 1996;
{ulan'arman , 2006, 201 1; Muiarvarman, Triyuu,ono, & Ludigdo, 2007; Tri1.'r-ru.ono, 2000b, 2001.
003a,2003b).

Cara pandang terhadap realitas "irtcome" seperti ini, hanya meni.uburkan sistem vangrembiarkan orang ka1''a mengekploitasi orang miskin untuk tujuannva mencapai surplus
eka-r'aan dan pertumbuhan ekonomi I'ang tinggi (l{amaii, 1989; Nluhamacl, 2002; Nlllau.arman.
005,2011;Tri1-urvono,2000b,2003a,2oo3b, 2oo4,2oaz,2ol2), sisrem 1.ang menjadi pangkal
ersoalan ketimpangan ka1'a-miskin, kemiskinan dan ketidakadiian ekonoml(Engineer. i999.p 142-1'+3.2000)..{khirn.l'a, memberikan pernbenaran atas keserakahzrr-r cian kecurangan
zrl-rkan r:etnicu pergolakan sosial, perusakan iingkungan, dan penlalahgupa;in kekr;asaa5.

H'ri ini, icnlu 3auh berbeda dengan cara pancla.rg *"".,...nkat Br,rgis-Ilakasssr -r,a6:.renlanclaskan cara pand:rngnva pada falsafah hiciup "sin' na pcLcce". Suat,-i par-rdangan hidu:
ang berpegang pada " punrta tena siriku, poccemu serE pakctnia" (kalau ticjak ada rin,iu, p6.cce-
rh -r'ang kau pegang teguh (Limpo, 1995; tr{arzuki, 1995}. Petuah ini menunjukan bahl,a sir'endiri merupakan kesadaran diri untuk memiiiki "harga diri" dan "rasa malu". I{esadaral di:.ang terbangirn cli atas nilai"acla'tongeng'(nilai diri bahu'a manusia harus senantiasa men;ae"
e.luJuran); " lerrytu' " (nilai diri untuk senantiasa menjaga ke.1u.;uran); -getteng' (lilai diri un[ui:erpegang reguh pada prinsip ke1'akinan da.n pendirian); "srpakarau" inilai diii untuk horma..reriqhorrnaii sesarna manusia); dan "mappesona n d.etuata seuu,oe" {nilai diri untuk pasra.:aia kekuasaari Tuhan Yang I'laha Esa). Sementara Pccce senciiri mer.rpakar kesadaran c::.:::':l': peculi pada li-gku;:gan sosial ian::nengutamakan kebersan-:aan, si;:.rpa..; dan en-rpair.
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Berdasar pada cara pandang ini, teriihat bahwa "income" tidak lagi menjadi "suprent
:-r:sislen" atau "eksistensi tertinggi" dalam aktualisasi "kebahagiaan indivldu". di titik i.rilr.h
''income" tidak lagi dimaknai sebagai hasil investasi yang harus dimaksimumkan untuk
<epentingan dan kebahagiaan individu (pemilik modal); akuntansi tidak lagi menjadi realitas
-"ang harus meiayani individu (pemilik modal); akuntansi tidak lagi menjadi realitas untuk
<epentingan dan kebahagiaan individu (pemilik modal). Oleh karena itu, penyempurnaan
konsep "ineome" mendesak untuk diiakukan, caranya dengan menyuntikan atau mengawainkan
antara niiai-ni1ai materialisme"income" dan nilai-nilai spritual budaya bugis-makassar dengan
nenjadikan nilai-nilai " sin' na pacce" sebagai akadnya.

CERITA MATERIALISME AKUNTANSI KONVENSIONAL
Pada dasarnya teori akuntansi konvensional atau akuntansi yang dikenal dengan

akuntansi kapitalistik dibangun dan dikembangkan berlandaskan pada kebenaran d.ogmitics
basis, kebenaran self-euident basis dan kebenaran scientific basis. Hal ini memberi isyarat
bahrva pengembangan teori akuntansi konvensional dapat diterima. apabila memenuhi kriteria
pertama, kebenaran dogmatics basis yaitu suatu kebenaran keyakinan yang diperoleh karena
adanya kepercayaan atas informasi yang diberikan oleh orang lain (dogmatis); kedua kebenaran
self-euident basls yaitu suatu kebenaran keyakinan yang diperoleh dari pernyataan yang
didasarkan pada pengetahuan umum, pengalaman dan obserVasi, dan terakhir kebenaran
scientific basis yaitu suatu kebenaran yang diperoleh dari proses "trial and error" selama
bertahun-tahun untuk mendapatkan bukti-bukti empiris yang logis dan objektif (Suwiknyo,
2007, p.211; Widodo, 1990, pp. 16-i7).

Berdasar pada kebenaran keyakinan tersebut, selanjutnya pengembangan teori
akuntansi konvensional dilakukan dengan dua mainslream. Pertama konstruksi teori akuntansi
konvensional rnainstream normatif-induktif dan kedua konstruksi teori akuntansi konvensional
mctinstream normatif-deduktif. I(onstruksi teori akuntansi konvensional mainstream leort
normatif-induktif berdasarkan pada pandangan Chamber's Theory Construction dilakukan
dengan empat langkah 1.aitu observasi dan pencatatan semua observasi, analisis observasi dan
deteksi gejala yang berulang-u1ang dan kesamaan-kesamaan, generalisasi dari hasil analisis
(prinsip-prinsip postulat atau dalil, anggapan dasar, landasan berpikir, premis dari rangkaian
berpikir 1,ang belum tentu jelas sehingga diperlukan pembuktian (Maulana, 2OOa, p. al2);
kemudian dilakukan pengujian ulang hasil generalisasi dari prinsip-prisip tersebut. Promotor
utam.r model konstruksi ini adalah munculny'a penyataan bahu,a "it is possibLe to build up a
theory of accotltltin"q utithout. reference to the practice of accouttting" (Gaffikin, 1989) Lihat gambar
berikut:
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Merujuk pada gambar tersebut, dapat di.lelaskan bahr,^,'a "expenence" adalah nilai yar;
sangat penting dalam membangun sebuah teori. Namun demiklan, konstruksi teori i:-.
mendapat kritikan oleh para pengembang teori normatif-deduktif atau mainstieam keduz
Menurut mereka para akuntan Amerika tahun 195oan-1960an bahwa pengembangan teo:-
akuntansi konvensional yang berdasarkan pada realitas, lebih dekat dan erat hubungann'.':
dengan perilaku manusia, sehingga kurang dapat memberikan kebenaran pada praku.:
akuntansi konvensional. Selain itu menurut para akuntan tersebut, peneliti akuntansi normati:'
induktif kemungkinan besar dapat dipengaruhi oieh ide-ide dan pemahaman yang ada di bau'a::
sadarnya mengenai relasi dan hubungan-hubungan relevan atas data yang diperoleh, kemudia::
generalisasinya lemah, selain itu pendekatan induktif sangat membutuhkan waktu yang iama
untuk memperoleh kebenaran dari peristiwa yang berulang-u1ang, pengembangan teor
akuntansi konvensional normatif-induktif hanya akan membenarkan 't apa Actng benaf' . Hal in:
berbeda dengan konstruksi pengembangan teori akuntansi normatif-deduktif yang
mendasarkan kebenarannya pada "apa yang seharusnya benar", bukan hanya sekeda:
mendasarkan kebenarannya pada "apa yang benar" artinya menurut para akuntan tersebu:^
untuk menghasilkan teori akuntansi konvensional yang baik, basisnya tidak hanya pada
realitas semata, tetapi realitas yang dldukung oleh penalaran logis deduktif. Sifat dasar metod:
ini adalah 1) dalil-da1il dipilih dan dinyatakan atas dasar pengakuan yang dinyatakan secara
ekplisit, 2) beberapa dalil dapat diverifikasi secara empiris, 3) hubungan antar da1il harus
dinyatakan secara jelas dan dapat diuji secara terpisah dari penyataan-pernyataan dalam dal:
tersebut. Hendriksen (1999:8) dan Suwikvo (2OO7:2131.

Setelah model pengembangan konstruksi teori akuntansi normatif-deduktif tersebu:
terkenal dalam kancah perumusan teori akuntansi konvensional, muncul kritik baru terhada;
model pengembangan tersebut yang menyatakan bahwa model pengembangan akuntans-
dengan normative-deduktif hanya sebatas membenarkan "apa yang seharusnya benar" ata':
"apa yang seharusnya dilakukan". Secara umum pernvataan kritik tersebut dapat ditemu:
dalam tulisan-tulisan para akademisi seperti Ball & Brown (1968); Beaver (1968); Fama (1965.
1,97OJ; Modigliani & Miller (1958); Miller & Modigliani (196 1, 1963); Watts & Zimmerman(i978
1986). Menurut mereka seharusnya pengembangan konsep dan teori akuntansi tidak berhen:-
pada kebenaran "apa yang seharusnya benar atau apa yang seharusnya diiakukan", tetapi lebih
dari itu dibutuhkan konsep dan teori akuntansi vang secara menyeluruh memberikan aturaa
main terkait dengan pengakuan objek ekonomi tertentu yang relevan, pengukuran nila.
karakteristiknva, serta memberi aturan main terkait dengan clasar-dasar untuk menilai bai;:
dan buruknl'a praktik akuntansi konvensional. Berdasarkan pada pandangan inilah, kuranE
lebih pada tahun 1960-an di proklamasikan model pengembangan baru dalam konstruks.
konsep dan teori akuntansi konvensional 1'akni model pengembangan teori akuntansi posit::
pendekatan deduktif, di barvah kornando Watts & Zimmerman (1986), dengan sembovan da:-.

asu msinva:
"P.47 is concerned tuith explaining accorrr'ttirtg ltractice. It is designed to explain ond
predict uthich.firms tuill arLd tuhich-iinrts tuill not use a partiatlar methoci ... but it
says nothing as to tL,ltich method afirrn shottld rr.se".Watts & Zimmerman(1986).
"AIl inditiduals'action is driuen" by self-inierest and tndiuiduals u,ill act in an
opportttrtistic tnanner to the extent. that the actions utill increase their
u;ealth". Deegan t2OO4l.
Inti atau pokok-pokok pikiran dari model penge mbangan ini adalal-r memberi n:enjelasai:

bah*'a seharusnva konsep dan teori akuntansi tidak berhenti pada kebena:-an "apa vang
seharusnl'a dilakukan oleh perusahaan", tetapi lebih pada menjelaskan dan memprediksi "apa
'.'anq akan dilal:::kan oleh perusahaan" dan "apa vang tidak akan dilakukan oleh perusahaan-
khilsusn:-a dala:-n pcmilihan kebijakan akuntansi rnaupun mc'.ode akuntansi tertentu. Untui^:
irulah. Jensen 8;. Ileckiing {.19761 dengan penul.: antus.ias me:-umuskan agencq t.}teon1-n-,'a.

-sericniai-a \,iiatis & Zi:nme:-man {1978} meni-umbalrgkan trga nrpoiesis-ni'a laiiu Bar..us Piar.
.i/yrciliesrs. Delsi Ca::e-rtani Hglsotl..esis dan Fcltlicai Co-s: .ryiipoinesrs, hal int ciikaninbusina:-.
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sebagai dedikasinya untuk memberikan penjelasan bagaimana konsep dan teori akuntansi
oositif pendekatan deduktif bekerja..

Inilah, cerita singkat tentang hadirnya logika materialisme dalam manhaj akuntansi
konvensional atau yang dikenal sebagai akuntansi kapitalis, hal ini karena akuntansi
konvensional lahir dan dibesarkan oleh Entitg Theory yanglahir dan dibesarkan oleh kapitalisme(Mularvarman, 2006, 2ooz,2ol2,2or3; Triyuwono,-zoobu, 2003a, 2oo3b, 2oo4,2oo1 ,2ot2l.
Ha1 ini, diarnini juga oleh Tricker, menurutnya jika lingkungan yang membentuk akuntansi
tersebut adalah lingkungan kapitalisme, maka perkembangan karakter akuntansi sebagai ilmu
pengetahuan dan prakteknya akan bernafaskan kapitalisme juga (Tricker, 1978, p. g). Selain
itu, menurut cerita Triyuwono keti.ka secara implisit, kedudukan seorang kapitalis dalam
akuntansi menempati posisi strategis, maka akibatnya standar akuntansi yang aihasilkanpun
menjadi egois, bias materi, tidak memperhatikan eksternalitas, bias ma*skulin (banyak
menyerap nilai-ni1ai maskulin) dan berorientasi pada informasi berbasis angka (Triyuwono,
2003a, p 40). Dengan cara padang seperti ini, tersingkap bahrva akuntansi konriensional sangat
mengagungkan kebahagiaan materi "unitilitariansm dan indiuidual freed.om", konsekrvensir5ra
dalam praktik akuntansi sangat menekankan pentingnya self-interesf dan opportunismmenjad.i
nilai sekaligus malnstreamyang mutlak kebenarannya. Karenanya, kebenaian "income,,adalah
kebenaran kebahagiaan indlvidu, "income:reuenue-expense" yang bermakna ,,income,,
merupakan ukuran kebahagiaan individu. Di titik inilah akuntansi menjeJma sebagai ,,buruh
pendulang income" menghalalkan segala cara, memaksimumkan income untuk kepeniingan dan
kebahagiaan individu (Mulawarman et al., 2OO7; Triyuwono, 2000a, 2OO0b, ZOOSI, 2003b,
2OO7).

MENGGALI DAN MEMAHAMI BUDAYA BUGIS-MAKASSAR "SIR.T' NA PACCE-
Istilah sin'da1am budaya Makassar bermakna "rasa ma1u", sebagaimana petuah ,,sln,

(tuna) lani arLggaukanna anlt lcodi" maknanya "malu apabila mclakukan perbuata;r vang
tercela". Pemaknaan ini dikuatkan oleh pendapat beberapa tokoh seperti Matthes yan[
memaknai istilah sin' sepadan dengan "malu" (Koentjaraningrat, 1995, p. 279). Sementara
Mattulada memberi tiga makna terhadap istilah sin', yaitu "malu","sebagai da1,a pendorong
untuk membinasakan siapa saja 1'ang telah menyinggung rasa kehormatan seseoiang"; dan
"sebagai darva pendorong untuk bekerja atau berusaha sebanyak mungkin (Mattulada, 1995, p.
62). Selain itu, menurut Said, srn' dapat dimaknai sebagai perasaan malu -1,ang memberi
ker"'ajiban moril untuk membunuh pi1-rak 1'ang meianggar adat, terutama derlam soal-soai
hubungan perkari'inan (lioentjaraningrat, 1995, p. 280).

Berikut ada beberapa istilah tentang sin' dan maknanva. antara lain: sin/t lsin) sebagai
l-rarga diri atau kehormatani mappakasin', rnaknanva dinodai kehormatar-rnva. itaroarg siik
1sinJ, maknanra ditegakkan kehormatann!-a; passampo sink (sin), maknan,,-a penutup malu;
tortasii'na, maknan,f it keluarga pihak 1,ang dinodai kehorrnarann-l'a; sink 1.sin7 sebagai
perrrujudan sikap tegas dami kehormatan tersebut: si:"k (siri')sebagai perrl-\-araan sikap tidlk
serakah (rnangotua). srnk /sin) naranreng, maknanva dipertaruhkan demi keirormatan, -srnii-
.slrrlt /srn'-sin). maknanya malu-malu; palaloi sinknu (sin'nu), mal<nan1,a tantang r-ang melarvan;
passidkia. maknan-t'a bela kehormatan sa.\'a; nopakasirikka (napaltasin'kaJ, rnaknany.a sa1'a
dipermalukan; tau ten-a sinkna {sii'na), maknanva orang tak ada malu. tak ada harga diri
(l\{oein, 1990:10).

. sqneniara itu, daiam beberapa tuiisan lontarak terdapat peruah-peruah arau ungkapan-
Ungkapan yang berkenaan dengarr'konaep sirii, yakni 11 Sri;ta;itq7r nakitau nkarena sin', maka
kita dinamakan manusia". Hal ini, bermakna seseorang 1'ang tidak mempuniai sun'. maka ia
tidak ada artinl'a sebagai manusia (larak disebut binatangi, karena sikap orang ]-ang ridak
n:ernpunlai sin'seperti perbuatan binatang (iidak pun-va malu): 2| Sirikajt tcjeng. sinrc,;i rojetig
'?:arena sin'lah tang benar"iDanlis & Dilo, 20l2t. Hal ini, berrnakna perasaan !r,r'atau malu
ka;-eira inelakukan perbuatan -r'ang tercela, hal tersebut dianggap benar oleh hukum nanaoun
iaganla. adat Can negara|: 3l Karaeng. sin'kr{f L;t o.tai,'Tuai.:ku. karena sin'naf:a tuan
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memperhamba saya". Hat ini, bermakna kedudukan (status sosial) seseorang sangat
mempengaruhi sikap orang lain dalam kehidupan sosialnya; 4) Punna taenamo sii'ku, *oino
kupannobokangki, taenamo nalantangLantang, i'manakaia tidak ada lagi sln,ku, maka sekalipun
aku menikamkan kerisku kepada tuan, tidaklah menjadi dalam 

.-lagi". 
Maknanya apabila

seseorang sudah tidak memiliki perasaan ma1u, maka orang tersebut sudah tid.ak.mempunyai
kehormatan dan kekuatan di hadapan orang lain (Marzuki, IOOS:SA1.

Diantara ha1-hal yang tertuang dalam lontar (Iontara) masyarakat Bugis-Makassar
tersebut, ada lima perkara atau pesan penting yang disebutkan di dalamnya yang
diperuntukkan bagi generasi pada saat itu dan generasi yang selanjutnya dan sangat
Ciharapkan untuk senantiasa dipegangi dan ditegakkan dalam kehidupan("Goncing, ZOOS;
lkhsan, 2010). I{elima hal tersebut, sebagairnana }'ang dicatat oleh Moein(rbOo,rz-rAy 

^d^1ah,- Manusia harus senantiasa berkata yang benar (ad-a,tongeng).
- Harus senantiasa menjaga kejujuran (ternpu)
- Berpegang teguh pada prinsip keyakinan dan pendirian (getteng)- Hormat-menghormati sesama manusia (sipakatauJ
' Pasrah pada kekuasaan Tuhan yang Maha Dsa (mappesona i d.ewata seuuLae)

Sementara itu, pengertian pacce secara harliah, yaitu pacce berarti perasaan pedis, perih
1tau pedih (Limpo, 1995:91). Sedangkan pengertian po.".menurut istilah, yaitu po"Ludimaknai
sebagai suatu perasaan yang menyayat hati, pilu tagaikan tersayat sembilu apabila sesama
ivarga masyarakat atau keluarga atau sahabat ditimpa kemalangan (musibah) (Moein, 1990:33).Pacce ini berfungsi sebagai alat penggalang pirsatuan, Joliclaritas, kete.samaan rasakemanusiaan dan memberi motivasi pula untuk berusaha sekalipun dalam keadaan yang
sangat pelik dan berbahaya (Limpo, 1995:91). Oleh karena itu, pada dasarnya sln,dan po""-"merupakan suatu falsafah yang tidak dapat dipisahkan, karena antara satu dengan yanglainnya mempunyai keterkaitan makna d:in hubungan, sehingga dalam hal pembagian sin,dan
ocLcce, keduanya saling berkaitan erat.

I{emudian pembagian sln'dapat dikelompokan ke dalam dua ha1, vakni sin'berdasarkan
cenvebab timbulnl'a perasaan (dorongan), dan berclasarkan jenis atau bentuknya. Sin,berdasarkan penyebab timbulnya perasaan tersebut terbagi ke dalam tiga hal, vaitu: 1) Sln,n-ccilcasiik, bermakna dipermalukan oleh orang lain. Jenis sln' ini, ialah sin, dalam hal:elanegaran kesusilaan. Sln'ini meliputi karvin lari (silonartg, nilariang, dan erang kate),rerzinahan, perkosaan, perbuatan salirnarok (perbuatan hubungan seks f-ing clilarang karenalclanla hubungan keluarga )'ang terlalu.dekat, misalnva perkau,inan antara ayair dengan:utrinva, ibu dengan.putranlra dan sebagainya); 2) Srnk Jza sink lsrn' rrta sin'), bermakna malu
"ang berasal dari dirinya/keluarganl'a (Moein, 1990:33). Jenrs sln'ini adala|r sln,vang ciapat:erakibat kriminal. Sin'ini, meliputi menempeleng seseorang di depan o.u,-,rg Jor.,r.uk, menghinalengan kata-kata yang tidak enak diclenglr dan sebagain*1.a. Tamparan itu clibalas dengan:amparan pula, sehingga dapat terjadi perkelahian Uafitan pembunuhan: 3l Sln, bermaknarreningkatkan motivasi untuk bekerja. Jenis sin'ini aclala'h -sin'r'ang clapat memberikan'notilasi urrluk meraih sukses. seperti bila orar.rg lain mampu berhasil mtngapa l<ita tid:rk";el-:ir-rge:r su1<r"r bugis-makassar kadar-rg merantau ke caerah rnana saja dan sesampain-r-a di1::erair tersebut mereka bekerja keras untuk meraih kesuksesan, sebab mereka akan malu.bila:ulang ke kampung halaman tanpa hasil; cian teralil.rir srn, r.ang berarti malu-malu (Limpo,1995:87) 'Jenis sin'ini ialah sin',r'ang berarri malu-malu. Sin'seperti ini sebenarnya clapat:erakibat negaiif bagi seseorang tapi banl'ak prrla positifni'a. corrtohnr".a apabila ada seseorang
'-ang diminta untuk tampil ke depan rrntuk rnenjaii p.otokol, ia merasa sirr:sin,(raaiu-malu).{ai ini dapat berakibat menghalangi bakat seseorang unruk dapat tampil di depan umum.(a:nun den-rikian, sisi positiin,r'a da;-i sin'-srn'ini ialah a-pabila seseorang disuruh mencuri, n:aka;1 nlerasa 'srn- srn'untuk rnelakrkannta. apalagi bilaketahuan oleh crang. Oleh karena liu.;oa beberara s'aii- crang bugis-makassar merrbuai sr.air bercasarkan jenis sin,tersebur :"Tai':uriii.in-ga bangunfiu'Lt', r'takt;g;tnctn' guringkti. ktLa!leant,,a io.r'!rutga ratoali'rs,r:-:akr:ani-a -'ti.Jak iregitu sa^ja ikr:t angin buriian ia:: kenucian sa,,-a puia:-
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kemudiku, lebih baik tengge).am daripada balik haluan". Bajikangngangi mateya
ripa'rasanganna taulDa nakanre gallarug-gallang na ammotereka tangngerang.
wassele, maknanya "lebih baik mati di negeri orang dirnakan cacing tanah daripada
pulang kampung tanpa membawa hasil" (Limpo, 1995, p. xviii-xix).
Sama seperti pembagian sln'di atas, maka pacce dapat dibagi berdasarkan penyebab

timbulnya perasaan (dorongan) dan berdasarkan jenis atau bentuknya. Pacce dibagi
berdasarkan penyebab timbulnya perasaan atau dorongan tersebut, meliputi 1) Perasaan paeee
karena melihat keluarga atau orang lain terkena musibah. Pacce seperti ini terkadang
mendorong kita untuk memberikan bantuan kepada orang tersebut; 2) Perasaarl pacce karena
melihat keluarga atau teman teraniaya. Pacce seperti ini mendorong kita untuk melakukan
tindakan pembalasan terhadap orang yang melakukan penganiayaan tersebut, bahkan yang
lebih parah, terkadang pembalasan tersebut langsung dilaksanakan tanpa berpikir atau
mengetahui penyebab terjadinya pemukulan/penganiayaan tersebut.

Sementara pembagian pacce berdasarkan jenis atau bentuknya, dapat dibagi ke dalam
tiga hal yaitu 1) Pacce yang berakibat kriminal. Pacce jenis ini, contohnya ketika melihat
keluarga atau temannya dipukul, maka timbul perasaan pedih dan keinginan untuk membalas
perlakuan tersebut, sehingga terjadi perkelahian (kriminal); 2l Pacce yang memberikan
dorongan untuk menolong. Pacce jenis ini, contohnya ketika melihat keluarga, tetangga
mengalami musibah, maka timbul perasaan atau keinginan untuk membantu; dan terakhir
pacce yang dapat meningkatkan motivasi untuk bekerja. Pacce jer-ris ini, contohnya ketika
keiuarga dalam keadaan susah, maka timbul perasaan ingin bekerja untuk menghidupi
keluarga tersebut,

MEMBUMIKAN BUDAYA BUGIS-MAKASSAR "SIRI' NA PACCE"DALAM REALITAS "INCOME"
SEBAGAI WUJUD KEBAGAGIAAN BERSAMA, BUKAN UNTUK KEBAHAGIAAN INDIVIDU

Doktrin "lncome" yang sangat massif saat ini adalah income merupakan hasii investasi
yang harus dimaksimumkan untuk kepentingan dan kebahagiaan individu (pemilik modal).
Doktrin ini, menjadi kebenaran keyakinan dogma yang tidak terbatas pada perusahaan-
perusahan besar saja dalam mengekploitasi manusia maupun alam semesta, tetapi kebenaran
dogma ini tanpa rasa "malu", kepedulian sosial teiah merambah diseluruh lini kehidupan
manusia baik ekonomi, politik, hukum, sosial maupun budava (Ati1,ah, 1993; Harahap, 1996;
Mularvarman. 2006,2011; Mulawarman et al.,2007; Triyurvono,2000b, 2001,2003a, 2003b).
Cara pandang terhadap realitas "income" seperti ini, tentu hany'a menl'qburkan dan
menggairahkan sistem i,ang membiarkan orang kava mer-rgekploitasi orang miskin untuk
tujuannva mencapai surplus kekayaan dan pertumbuhan ekonomi 1'ang trnggi (Iiamali, 1989,
lVuhamad, 2002: lvlula\\'arman, 2006,2Ol 1; Triru*'ono, 2000b, 2003a, 2003b. 2OO4,2007,
2A1121, menr.uburkan dan menggairahkan sistem y'ang menjadi pangkal persoalan ketimpangan
kava-miskin, kemiskinan dan ketidakadilan ekonomi (Engineer, 1999:142-143; 2OO0).
Akhirnl'a, tidak clapat dipungkiri bahu,a cara pandanB seperti ini. memberikan pembenaran atas
keserakahan dan kecurangan. bahkan memicu pergolakan sosial. perusakan lingkungan. dar-r
penl'alahgr-inaan ke kuasaan diseluruh relung kehidupan umai manusia.

Iiondisi ini, _vang mernbuat kehidupan uma*L manusia berada dalam pusaran ideologi
kapiialis. Ideologi ]'ang menempatkan kebal'ragiaan individu sebagai eksistensi tertinggi dalam
rantar kebenaran ker.akinan doktrinnva. Ideologi seperti ini. memposisikan manusia tidak lagi
sebagai makhluk sosial, tetapi memposisikan manusia sebagai makhluk rasional, makhluk
ms.terial, sehinggs seluruh aktivitas dan gerakannya disandarkan pada kepentingan diri pribadi
"salf-lntatatf den "opportuni.s", Karenanya, konsep kepemilikan mutlak di tangan individu,
sinergi dengan hal itu maka akuntar:si harus melavani individu {pemiiik modall; akuntansi
unfuk kepentingan dan kebahagiaan i.ndi.,'idu (pemilik modalJ. Di rilik ini. manusra dan
kehiciupannl'a diukuir Can ier-;kur oleh niiai materialnl'a Can nilai keekonomisann]'a. Padahal
fakta men.:buktikan bahu,a manusia itu majmuk, seiuruh uma! manusia beragama dan
berbuda"'a. hal ini menunjukan bahr""a manusia dan kehidupann]-a tidak hanl'a melipuii
Cinensi naie;-ial saja. teiapi juga n:eliputi diraensi spriiual dar buCa1,an1,.a, Sehingga manusia
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dan kehidupannya tidak relevan lagi apabila hanya diukur dan terukur dari dimensi materiadan keekonomisannya saja. Contoh konkret dari kondisi ini terlihat pada *..y..rk^t 
"uk1;Bugis-Makassar yang sangat kuat memegang teguh budaya spiritual isiri' na plcce,,, budayaspiritual yang mengajarkan tentang pentingnya "harga diri" dan-"rasa malu,' dalam menjalankar:

seluruh aktivitas hidupnya. Selain itu, sinergi dengan ha1 tersebut, budal-a spiritual ini juga
mengajarkan tentang pentingnya kesadaran diri untuk peduli pada linlkungan sosial dan
mengutamakan kebersamaan, simpati dan empati kepada iesama umat manusia.

Pada konteks inilah, tentu berbeda memand.ang"incotte" dari sudut pandang masyarakar
suku Bugis-Makassar yang menlandaskan cara pandangnya pada faisafah t ia,-,p ,,Ji.i'nopor".".
Suatu pandangan hidup yang berpegang pada "punna teni silrcu, paccemu seng palcania,, (kalautidak ada siri'mu, pacce-1ah yang kau pegang teguh (Limpo, 1995; Marzuki, issst. petuah inimenunjukan bahrva Sln' sendiri merupakan kesadaran diri untuk memiliki *harga diri,,. dan"rasa malu". Kesadaran diri yang terbangun di atas nilai ,,ada,tongeny',(nilai Jiri;"h;;
manusia harus senantiasa menjag:a kejujuran); " Iempu"' (nilai diri untukier1antiasa menjagakejujuran); "gettengl'(nilai diri untuk berpegang teguh pada prinsip keyakinan clan pendirian):
" sipakatau" (nilai diri untuk hormat menghormati sesama manusiai; din,.mappejro* n dewata
seutuae" (ni1ai diri untuk pasrah pada kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa).-semenlara pacce
sendiri merupakan kesadaran diri untuk peduli pada lingkungan sosial dan mengutamakan
kebersamaan, simpati dan empati.

Berdasar logika ini, terlihat bahura "income" tidak lagi menjadi "suprem exslsten,,atau"eksistensi tertinggi" dalam aktualisasi,,kebahagiaan individrl,,. Di dtik inlin.l,in.om",,tidak lagidimaknai sebagai hasil investasi yang harus dimaksimumkan untuk kepentingan dankebahagiaan individu (pemilik modal); dan akuntansi tidak lagi menjadi reaiiias lrang harusmelayani individu (pemiiik rnodal); akuntansi ticiak lagi menjadi iealitas untuk kepentingan dankebahagiaan individu {pemilik modal). Oleh karena itu, konsep "income" berdasarkan pada
falsafah "sii' na pacce" adalah konsep ,,income,, yang mampu menghadirkan realitas,,inconte,,
untuk kebahagiaan bersama, bukan untuk kebahagiaan individu, bebas dari dominasi
keserakahan diri dan ketidakpedulian sosial. Adapun konsep tersebut dapat digambarkan
sebagai berikut :

Gambar 2. Re-konsepsi "income" berbasis pada ailai-nilai budaya Bugis-makassar..s{r{, na pacce,,

Hal ir:i clikuarkan luga r:iei.i pe tuah buia;,-a i;ugis-::iakassar sebagal berikur.
"eppe't .salnn<zi 1t:etllLtce: rtqaTi.c;e. *an,ldrie 't sin,e; oa:r , ntait,aiartqlge. aila-1alqr1rii ossl
s{lrToLriase-mase ilalerro ii'Gr11.it:o. nalsc'!ie peru'e, belartL.', gau' lon-aetctigerrotl'{}e ti it,c,nuae
it1{7 n62t-1,qg ia}.a rrrorir;irl'se1tlt;t!,ae}a' ro.lj;rt ',c, ii1a ceL:.oe na',a ,r:c,rioia: 
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"Artinya bahwa empat hal yang dapat merusak kampung atau daerah: keserakahan,
menghilangkan rasa malu; kekerasan, melenyapkan perasaan kasih mengasihi di dalam
kampung; kecurangan, m€tnutuskan hubungan kekeluargaan sekeiuarga; tega hati,
menjauhkaii pefbuatait benar di dalarrr kampung. I(alau keserakahan dijadikan modal,
kesulitan akibatnya; kalau kejujuran dijadikan modal, kehidupan akibatnya panjang
umur; dan kalau sikap kewajaran (kepantasan) yang dijadikan modal, kecemerlangan

. diiringi kebaikan dan diakhiri dengan keselamatan" (Moein, 1990, p. 27-28).

SI[IPULAN
" Sii' na pacce" merupakan pandangan hidup masyarakat bugis-makassar yang

:3rpegang pad.a"punna tena sinku, paccemu seng pakania" (kalau tidak ada siri'mu, pacce-lah
"ang kau pegang teguh (Limpo, 1995; Marzuki, 1995). Sln'sendiri merupakan kesadaran diri
:rtuk memiliki "harga diri" dan "rasa malu". Kesadaran diriyang terbangun di atas nilar"ada'
::ttgerugl'(ni1ai diri bah"va manusia harus senantiasa menjaga kejujuran) ; " lempu"'(nilai diri
.-.1tuk senantiasa menjaga kejujuran); "gettengi'(nilai diri untuk berpegang teguh pada prinsip
.:er-akinan dan pendirian), "sipakalau" (nilai dirl untuk hormat menghormati sesama manusia);
:an "mappesona ri dewata seuwae" (nilai diri untuk pasrah pada kekuasaan Tuhan Yang Maha
.sa). Sementara Pacce sendiri merupakan kesadaran diri untuk peduii pada lingkungan sosial
:an mengutamakan kebersamaan, simpati dan empati.

Berdasar logika "sii'napacce" int,"income" tldak lagi dimakt'rai sebagai hasil investasi
'.-ang harus dimaksimumkan untuk kepentingan dan kebahagiaan individu (pemilik modal); dan
akuntansi tidak lagi menjadi realitas yang harus melayani individu (pemilik modal); akuntansi
:idak lagi menjadi realitas untuk kepentingan dan kebahagiaan individu (pemilik modal). Karena
Itr-r, konsep "income" berdasarkan pada lalsafah "sin' na pacce" adalah konsep "income" yang
mengandung dirner-rsi "incorne matei", "income sin' " dan "irrcome pacce", sehingga mampu
menghadirkan realitas "income" untuk kebahagiaan bersama, bukan untuk kebahagiaan
individu, bebas dari dominasi keserakahan diri dan ketidakpedulian sosial.

Perlu clisampaikan pula bahwa artikel ini merupakan peneiitian kepustakaan 1'ang
dilakukan dengan menelusuri berbagai naskah 1.'ang telkait dengan budaya masyarakat bugis-
makassar terutama terkait dengan budal'a "sin'rta pocce". Selain itu analisis darr artikel ini
pasih terlalu kuat berada pada frem pre konsepsi penulis, sehingga menl-cbabkan alur logika
dari hasil analisisnl.'a masih kurang memberikan \\iarna dan karakte r l"ang kr-tat terkait dengal't
budal'a "sin'r'ra pocce". Namun demikian sa1'a berharap artikel ini memberi manfaat bagi
perkembangan ilmu akuntansi multiparadigma serta menjadi pencerahan bagi penulis 1'.rng
berminat dalam frem ,r'ang sama.

DAFTAR RUJUKAN
.{ti1-alr. 11. K. 1993. Sistem PerakaunarL dalarn /slarn (}{. N. b. Ngah, Trans.}. Iiuala Lumpur.

irlalal'sia: Det'an Bahasa dan Pustaka l{ementerian Pendidikan llalal''sia.
8all. R., &. Bro',r'n, P. 1968. An Empirical Evaluation olAccounting Income Numbers. Jountalof

Accountirg Research, Vol. 6, No. 2, hlm 159- 178.
Beaver, W. H. 1968. The information Content of Annual Earnings Announcements. Journal o-f

Accountinq Researclt, VcI. 6 Empirical Reseorch it Accottrtiing:Selected Sfudres. hlm 57-
92.

Da;-.'.'is. R., &. Dilo, A. U.2012. I:nplkasi Faisafah Siri'5a Pacce Pada llasl-arakat Suku
llakassar Di Kabupaten Gorva. eL Harakah, \,:o1.14. No' 2, hln-r 186-205-

Deegan, C. 2OA4. Financta| Accounting Theory. Toronio: t'lcgrar'.'-Hi1l Book Cornpan3' .{usi;'aiia
Pi'.'Ltci.

a)



ffiq.
"fg;*. *,<"*.,*.at fr&**nln *; F{,<-S+;***a.A;.g"r".a I +.*iar*r.6

Dngineer, A. A. 1999. Islam dan Teologi pembebasan
Pelaj a r.

Dngineer, A. A. 2000. Deuolusi Negara Istam (1. Mutaqin,
rama, E. F. 1965. The Behavior of Stock-Market prices.

hlm 34- 105.

Trans.), Yograkarta: pustaka pelajar.
Thc Jountal o/Brrsiness, Vol. 38. No. I

'ama' E' F' l97o' Efficient capital Markets : A Review of rheory and Empirical work. Journal ofFinance, Vol. 25, No.2, hlm 3g3-417.
laffikin, x'{' J. R. (1989). Accounting Methoclologg and. Tt-te Work of R.J. Chctmbers. London:Garland Publishing
ioncing, M' A' (2008)' Siri' Na?acce sebagai Falsafah H.i{un Masyarakat Bugis-Makassar (dalamprespektif fiisafat sejarah). Retrieved from

website:Iarahap,S.S.1996,AkuntansiIslam.Jakarta'B.,.
<hsan, M. 2010. Kontpsi, srn'.ry'. pacce Dan Bgbgn.r.iio'g? Isram. paper presented at theAnnual International conference on Islamic Studies laicrs xr1.ensen' M' c'' & Meckling, w' H' 1976' Theory of the Firm: 'trlanageriat 

Behavior, Agency costsancl Orvnership Structure. Journar of Financial o"onoii"",70J. 3(No. 4), pp. 305_360.
'"-""'*Tol;,f!?a}.Tce' Nature and objectives of srr..ian. The rstamic $uort"as, vot.33,
.oentjaraningrat. 1995. Manusia cran Kebud.agaan d.i Ind"onesia. Jakarta: Djambatan.impo, S. Y. 1995. Profil Sejarah, Bud.aga d,an parituisata Gou,ta. U.1ung pandang: Intisari.Iarzuki' H' M' L 1995' sln' : Bagian Kesadaran 

-H.ukum naku,,t Bugis-Makassar (sebucLtt telaahfilsafat hukurru). Ujulg pandang: Hasanuddin Unirer"ity pre"s.
lattulada' 1995' Latoa: satu Lukis,,n AnaLittk rernaaap intropoLogi politik orang Bugis.,Ujungpandang: Hasanuddin University press.
[aurana, A. 2004. Kamus.Ilmiahpopuler 1vol. edisi 2). yog,akarta: Absolut.ti11er' IvI' H', & Iv{odigliani, F 1961. Dividend Policy,'c;*il,';;d the Val,ation of Shares. rheJountal o,fBuslness, Vol.34, No.4, hlm 411:433.
tiller' Iv{ H ' &' Ii'lodigllani, F' 1963. Dividend Policyand MarketValuation :A Reply. TheJournalo,fEr.rslness, Vol.36, No. 1, h1m116_119.
lodigliani' F ' & N{iller, M H 1958' The cost of capital, corporation Finance ancl the Theorv ofInvesrme nr. Trte Arnericctrt Econorric Reuietu, yol.'+arNl.si pp zo r_2g7.
'""'"' ll,!u,t, l?iJ;"li:nssoti 

Nitai'Nitai B,ctasa a,,sis- iali"..'r"o, ,1o,-, sidk na pacce. ujung
uhamacl 20o2 Pcn-r'esuaian Teori Akunta.nsr S-r'ari ah: perspektif Akuntansi sosial Danperranegunrrrrr.aban. IeTISAD JcsuntaL of Islamic Ero,r,r^ir", Vol. 3, (No. l, Muharram1423 I-llirlarer), pp 6T-87.
ular'artnan' A D t:006)' l'tentlibak,'lkrrnln,si syaicttt: Rekorrstnr ksi relti-Lologi Aku,tct,siSuaie.h l|crcct.ct kr: Afusi. yog,,akarta: Iireasi i\,r.ur.,n.ulai'arr:-,an 'A' D' 2007 "i\lenggagas Lapor:rn Arus Iias Srari'ah Berbasis r1ai,sr..ah : Dia.rgka,.rl r:r I-r :l: us 3rs:ris \iusiim Indorri,s:,: srn,7,65i71r11 .i....,r,1,,,i .+;r,*)l',,.,:'l'i- ;o.'
"'"*u:1.i1,:..*'a:jJr. i1/ttrniartsi s3.roncrh : Teori' Ko,',r-";,",1'n-,', Lctporan Ku,,r,'rZ,r,-,. Jakarta:
ula"'"a;-n:an' \' D' 2012' Rirrlr'san iilenulu. :\kuntansi pertctrtian SganriL: Kelti,.r ciari pe_rlrirct

*::?::lT'[ouf 
n Fiqh perdasonsan ivlalang; Badan puil*i.i can penerbii",r.,u..,.o,,

ula"r'arman, A. D. 20.i 3 |iengernbangkan 
fenl\tyy Ekonomi, Bisnrs & Akuntansi Berbasts

, .r,Iaqosil Sl1ari,1tt1. paper presenteC at the TOT p"_if.,.on'irf 
n,,-',ute-.,.-a:ine;1. .i.. U., litl-rt.,1.o11o. I.. €; Ludigrio, U. 2007. Rekci_rsi;,uksi Tcknologi Integra.irsl:k'{kuniansi *ql'ar-i'ah Sharlate \ralue .{ddeci siaternen r. 

',i,),i,',r1.,-r}:lirrrorrsi 
cia, Keztcrnrcrtinriotesia. . t.o!.4. lil. 1. hl::: 1,2a. 

i'!rir1t(1/i-\r Q(ttt n( -, .ri.-..

(A. Prihartono, Trans.). yoryakarta: pustaka

Ci Incones:a . ..i:tn-.ri! El_c,,ar;t n.sanl, La Riitri



r Pustaka

, Pelajar.
38, No. 1,

,hurnal of

, London:

ar (dalam
from

rebsite:

ed at the

rcy Costs
i-360.
y, Vol.33,

ri-
nhtelaah

7 Bugis..

res. ?he

? Journal

lheory of

a Ujung

ial Dan
tharram

hrntnrr.si

)iangkat

Iakarta:

Penjara
htrusan

brbasis

palistik
ltantgc.n

'a Riba.

f{,*d*i**+,r,${#r..a ##*'r.idra,

1978. Research in Accounting: Arthrtr Young Lecture No.1. University of Glasgow
Press.

Triyuwono, I. 2000a. Akuntansi Syariah : Implementasi Nilai Keadilan dalam Format,Metafora
Amanah. Jurnal Akuntansi dan Auditing.Indonesia, I/oi.4(No.1), pp. 1-3a.

Trlyuwono, L 2OOOb, Org anisasi dan'Akuntansi Sg ariah, Yograkarta: LKiS.
Triyuwono, I. 2001. "Metafora- Zakat dan Enterprise Theory eqbegsl l<onaep Faear dalam

Membentuk Akuntansi Syari'ah". Jurnal Aktintanst dan Auditing Iwlttnesia,7ol, 5(N0,2),
hlm 131-145.

Triyuwono, 1. 2OO3a. Konsekuensi Penggunakan Entity Theory Sebagai Konsep Dasar Stand.ar
Akuntansi Perbankan Syari'ah. Jurnal Akuntansi'dan Auting Indonesia, Juni, Vol. 7, No.
1, pp. 37-51.

Triyuwono, I. 2003b. Sinergi Oposisi Biner: Formulasi Tujuan Dasar Laporan Keuangan
Akuntansi Syari'ah. IQTISAD Journal of Islamic Economics, VoI. 4, (No. 1, M.uharrarn 1424
H/March), hlm 79 - 90.

Triyuwono, l. 2004. Trust (Amanah), The Divine Symbol: Interpretations In The Context Of
Islamic Banking And Accounting Practices. Acceptedfor Presentation at the Fourth Asia

. Pacific Interdisciptinary Research in Accounting Conference, Singapore, pp. 7-2O.
Triyuwono, I. 2007. Mengangkat "Sing Liyan " Untuk Formulasi Nilai Tambah Syari'ah

Simposium Nasional Akuntansi X, pp. 1-21,.
Triyuwono, 1. 2072. Akuntansi Sgariah: Prespektif, Metodologi dan TeoiJakarta: Rajawali Press.
Watt, R. L., & Zimmerman, J. L: 1978. Toward A Positive Theory Of The Determination Of

Accounting Standards,. Accounting Reuiew, Vot. 53, hlm 172-123.
Watt, R. L., &Zirnmerman, J. L. 1986. PositiueAccountihgTheory,. Englewood Cliffs: englewood

Cliffs, Prentice-Hall, Inc
Widodo, S. 1990. TeoriAkuntansl. Yoryakarta: Penerbitan Universitas Atma Jaya.

75


